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Mukaddimah

Satu hal yang cukup menarik tontang
Ummat Islam Indonesia ialah bahwa kesadaran
tentang sdanya golongan Islam Syi'ah adalah
relatif sangat baru. Dapat dikatakan bahwa
kesadaran ity baru muncul setelah torjadinya
Revolusi Iran pada tahun 1979, Sehelum itu
kalangan Ummat Islam Indonesia yang
mengetahui tentang Syi'ah amat lerbatas, dan
pengetahuan mereka itupun berasal hanya dan
yang tertera dalam buku pelajaran agama yang
lebih “maju” (buku-buku pelajaran agama
“tradisional” boleh dikata tidok menyebut-
nyebut adanya golongan Syi‘ah). Ternyata
romantisme Revolusi Iran dengan faham
Syi‘ahnya telah menarik banyak perhatian or
ang, baik untuk didukung atau untuk ditolak

BN A

Kesadaran ity nampak mombuast
Ummat Istam Indonesia teehentak dan
svolah mendari  dan
menegaskan identitus dirinya sebagai
golongan Sunnah. Dij beberapa
kalangan, sealan dengan logika stkap-
sikap penegasan identitas diri sendiri
(affirmative), timbul sikap dan
pandangan yang cukup sengit
terhadap golongan vang di.mm'_;xp
bukan Sunni (penganut Sunnah),
khususnya polongan Syi’ah. Beberapa
polemik muncul, terungkap dalam
media massa.

Schetulnya tidak hanya kali ini
Ummat Islam Indonesis (pada
umumnya) mencoba menepgaskan
kesunnahan mercka. Ketika perakan-
gerakan reformasi (slam muncul
seport dipelopori oleh
Muhammadiyah, Persis dan Al-lrsyad

bergogas

dan di samping ity ada gerakan<gorakan
“lawan”-nya seperti NU, Nahdlatul Wathan,
PUIL Mathlaul Anwar, Perti, Al-Washliyak, dan
lain-lain, sikap-sikap yang saling mengklaim
siapa sebenamya penganut faham Sunnal dan
menuding siapa vang bukan, mendominasi
wacana Keagamaoan [slam neger kita Sebagian
besar dari gojala ity sekarang sudah sangpat
melemah, namun tidak berarti sirna sama sekali.
Potenst konflik Ummat Islam Indonesia tetap
ada, meskipun mungkin tidak separah pada
dekade-dekade awal abad 20 ini. Dan sckarang,
muncul lagi dengan sedikit lebih kuat karena
perasaan menghadapi golongan Syi'ah yang
mulat diperkenalkan di negeri kita dengan
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sedikit-banyak romantisme Revolusi lran.

Bertolak dart kenyataan itu, tentu akan amat
berfacdah jika Ummat Islam mencoba dengan
lebih tepat dan luas memahami hakikal
golongannya sendiri, kemudian hakikat
golongan-golongan lain. Pepatah klasik kita "tak
kenal maka tak cinta” agaknya berlaku pula di
bidang faham golongan inl, sekurangnya dalam
artian “karena kenal maka hormat.” Sebab
acapkali sikap-sikap sengit dan bermusuhan
timbul hanya karena kurangnya pengertian dan
tidak adanya kesediaan yang cukup tulus untuk
menumbuhkan pengertian itu. Sama halnya
dengan setiap hubungan antar golongan yvang
schat, prasangka dan curiga tanpa dasar harus
dibuang jauh-jauh dalam pergaulan antar faham
keagamaan yang berbeda-beda.

Ahl- al-Sunnah wa al-Jama'ah : Beberapa
Pengertian dari al-Qur'an

Membicarakan asal-usul suatu faham
keagamaan melibatkan kesulitan tertenty,
karena setiap kelompok akan mengklaim
keaslian, keotentikan dan orisinalitas, Setiap
faham keagamaam Islam punya klaim bahwa
fahamnya adalah “asli” dan langsung berasal
dari Nabi sendir, melalul alur argumentasinya
masing-masing. Dari sudut tinjauan netral,
kebenaran klaim-klaim itu memerlukan
pembuktian, hal mana tidaklah selalu mudah.

Sudah tentu ada “Islam” sebagaimana
diajarkan dan diwariskan Nabi. Masing-masing
dari para pemeluk Islam meyakini bahwa fa
berpegang kepada “Islam” yang diajarkan dan
diwariskan Nabi itu. Tetapi melihat kenyataan
banyaknya golongan di kalangan Islam, dengan
perbedaan satu dari lainnya yang kadang-
kadang cukup penting, maka menentukan “ls-
lam"” yang benar-benar dari Nabi tidaklah
segampang umumnya memahaminya,

Sebutan lengkap untuk pengikut faham
Sunnah atau kaum Sunni ialah Akl al-Sunnah wa
al-Jama'ah (baca: ahlussunnah waljoma'ah). Sama
halnya dengan banyak peristilahan agama dan

daban Islam, perkataan Ahl al-Sunnak wa al-
Jama' @i tidsk terdapat secara harfiah dalam al-
Qur'an maupun Hadis. Al-Qur’an menyebut
"sunnah”, namun dalam arti “hukum”
ketetapan Allah bagi pola hidup historis
manusia, baik individualnya maupun hidup
sosialnya. Perkataan “jama’ah” tidak tersebutkan

socara harflah, sekalipun banyak terbaca kata-
kata tasrifnya sepert “jami'an”, “yajma'un”,
Jami'un”, dan lan sebaganya.

Jika kita teliti berbagar rujukan tentang
jama‘ah dalam Hadis, kita temukan bahwa
sebenarnya perkataan itu dengan kuat sckali
mengarah kepada pengertian "persatuan
menyeluruh”, yakni meliputi seluruh ummat
Islam, tanpa memandang terlalu gawat
perbedaan faham antara berbagal perorangan
dan kelompok dalam Ummat itu (Lihat
pembahasan lebih lanjut di bawah tentang
Hadis-Hadis jama'ah). Karena itu semangal
jama'uh adalah semangat saling pengertian,
toleransi dan harga menghargai.

Sementara banyauk sckali pembicaraan
tontang jama'ah dalam Hadis, dalam al-Qur’an
mungkin hanya dua ayal saja yang tasrif
perkataan itu mengacu kepada pengertian
“porsatuan menyeluruh” tersebul. Yang
pertama merupakan pencgasan tentang
pentingnya persatuan menyelurah di kalangan
kaum beriman, dan yang lain merupakan
gambaran tentang suatu golongan yang
memusuhi Nabi dan kaum beriman, yang
nampak darl luar sepeérti bersatu namun
hakikatnya saling cokcok dengan sengit.

Rerpoanglah kamu sekalian dengan tall Allah
dalam semangaet persatuan menyelunah —jum’ )
dan janganlah kamu terpecah belah, Dan ingatiah
kamu sekalian shan anugerah Allah atas kams
ket i hammu {salimg) bernmusuban kemudian Allah
melombutkan hotl kamu sehingga dengan
anugernh Nyn kattis mesijaddl bersaudara, dan
kamu dahulu berada dl tept jurang neraka,
femudian D selamatian hamu daripadanya,
Begitulah Allah menjedaskan untuk Kamu sekalian
ayat-aval-Nya agar kames meoda pat potunjul!

Jadi seruan atau perintah untuk berpegany
teguh kepada lali sjaran Allah (sebagaimana
termaktub dalam al-Qur'an) dibuat serentak
dengan seruan untuk memelihara persatuan
menyeluruh - fami‘an < dapat ditafsirkan,
"dengan berjama’ah”) dan pesan jangan sampai
terpecah-belah. Kemudian dingatkan tentang,
bagaimana mercka orang Arab itu dahulu
bermusuh-musuban lalu dipertautkan jiwa
mercka semuanya sehingge menjadi bersaudara,
padabal dahulu hampir saja jatuh ke lembah
peperangan sesama mereka yang bakal
membawa malapetaka kesengsaraan. Dengan
perkataan lain, somangot jama’ah atau persatuan
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menyeluruh yung membawa kebaikan besar itu
dipertentangkan dengan semangat perpecahan
~firgah) yang membawa bencana.

Semangat jama'sah ateu persatuan
menyeluruh ditafsirkan dalam firman ity
melibatkan tidak saja sikap toleran, penuh
pengertian dan harga-menghargal antara sesama
warga ummat, tapi juga membawa
harus tsat kepada pemerintah (Wi al-amr atau
al-Umara), suatu pengertian yang kelak menjadi
sangat karakteristik tentung faham politik kaum
Sunni. Karena itu dalam tafsir 1bn Katsir,
misalnya, firman it disangkutkan dengan
penegasan sebuah Hadis tentang pentingnya
kesediaan semua warga “urun rembug yang
baik” kepada pars pemegang pemerintahan,
tanpa sikap membangkang atau memberontak:

Nabi s.a.w. bersabda, *Sesunggulinys Allah
memberi ridla kepadamu atus tign hal dan maurka
kepadamu sokalinn atas tiga hal : Dia ridia
kepadam jika kamu bvribedat kepada-Nyw (sag)
dan tidak mempersertiathan sesustu apapasn

)

lu-rub-Nya. kamu berpegang hepada tali (ajaman
Allah dengan senangat bersatu (Jaed’ex), kamu
senantiasa membert nasehat (pendapat yang haik)
kepada orang yung vleh Allal dikuasakan atas
kamu (dijodikan penguass urusarm); dan Die
ks katena desas-desus, menyin-nyiakan harta
dan teelatis banyak bortanys. !

Untuk mempertajam pengertian kita
tentang firman tersebul itu, kita sebaiknya
mengkonsentrasikannya dengan firman tentang
sebagian Ahl al-Kitab, dalam hal ini kaum
Yahudi di Arabia yang, saat itu sangut memusuhi
Nabi dan kaum beriman, Mereka nampak
seperli bersatu (jami'un) namun sebenarnya
sangat saling bermusuhan sesama mercka:

Mereka (Al al- Kitab) su tidak berpesang kepada
kamu sevara bersatu (tomd'an) kecwali dalam negers.
negert yang berbenteng atau di belphang tembok-
tembok (pertahanan) Parmusuban antars mereks
sungpuh besar, dan kamu mengisa mereka au
bersatu (me'en) padahal hatt mereka berceral-
beeui. Demikian #u karena meeaka adalal kaw
yang, Uduk berakal !

Kemudian gambaran tentang hakikat
perpecahan golongan musuh Islam itu
dikontraskan lagi dengan gambaran tentang
kaum beriman yang bersatu-padu dalam
perjuangan: "Sesungguhnya Allah menyukai
mereka (kawm beriman) yang berjuung di Jalar-Nya
dalam barisan, seolah-olah mereka itw schuh
bangunan yang diperkuat dengan logam.™ Seruan

untuk menjaga persatuan dan menghindari
perpecahan itu disangkutkan secars mendasar
dengan perintah taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, dengan peringatan bahwa peccokcokan
akan membawa bencana kelemahan dan

hilangnya wibawa.

“Tastlah konw arkuiiun drpesdn Al tan Kassid- Ny,
dan pam ganlad kuwy hereekrok sk by akam penpad)
dewaake far hilavg sotbusn bekradasm g U evsabariok,
resmengguhmpn Alkaiv beserta mereks wing sibr

All al-Sunnah wa al-Jama'ah; Beberapa
Pengertian dari Hadis,

Sudah tentu banyak logi firman Alluh dalam al-
Qur'an yang mengandung makna perintah atau
seruan  memelihara  persatuan dan
memperingatkan bahaya perpecaban, tetapi
yang secara harfiah menyebut kata-kata
“jama’ah” dengan kandungan makna yang,
langsung merujuk kepada pentingnya persatuan
menyeluruh adalah yang telah dikutip di atas.

Berbagal penegasan lebih lanjul tentang
jama'ah itu kita temukan dalam banyak sekal;
Hadis. Sebsgaimana halnya dengan perkara
yang lain, prinsip porsatuan menyeluruh dalam
al-Qur'an ity memperoleh ring lannya dalam
Sunnuh Nabi. Banyak Hadis yang menunjukkan
keprihatinan Nabi terhadap potensi konflik,
perpecahan dan saling bermusuhan dalam
Ummal yang baru beliau bangun, Bibit-bibit
negatif dalam pola hubungan antar manusis ity
ada pada setiap musyarakat, bangsa dun ummat,
tapi banyak isyaral dari Nabi sendit dan para
Sahabat beliau tentang temperamen arang-or-
ang Arab yang panas, mudah bermusuhan dan
seterusnya. Para ahli, seperti Ibn Khaldun,
mengatakan bahwa kenyatsan ity dissbabkan
aleh kondisi lingkungan hidup yang keras, vaitu
kehidupan nomaden di alam padang pasir,
sedemikian rupa sehingga perkataan Arab untuk
kehidupan nomeden, yaitu  badawah,
dikontraskan dengan perkataan hadlarah dan
madaniyah yang berarti peradaban dan wrbanism
(kehidupan maju di kota).

Keprihatinan Nabi s.a.w. lentang potensi.
potensi susial yang negatif itu juga terusgka phan
dalam berbagai Hadis yang mengandung
antisipasi Nabi tentang keadaan yang
menyedihkon itu. Dan Hadis-Hadis Lntang
Jama’ah termasuk ke dalam katagori persoalan
itu semua. Sebagat bahan renungan dan elaakh
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lebih lanjut, berikut inl dikemukakan belwrapa
pengertian tentang jama’sh dengan terjemah
Hadis-Hadis yang berkaitan.

1.

3'

Pengertian dan semangal jama'ah
dikontraskan dengan pengertian jahiliyah,
Dalam zaman sebelum Islam, orang-orang,
Arab dikenal sangat fanatik kepada
kelompok sendiri, benar ataupun salah.
Fanatik buta adalah lawan jama'ah,

merupakan ciri masyarakat jahiliyah ;

Barangsiaps keluar darl ketastan (memberontak)
dan meninggalkan fumu’uh kemudian mati, maka
ia mati dalam kematian ghilivah. Bamangstapa

di bawah bendera i (lednsiaan,
vakni kefanatikan buta), marah untok ‘askaebui
(kelunrga atau kelompok sendirl), berpropaganda
untuk ‘ashabaft atau membela “ashabah kemudian
la terbunuh, maka fa terbunuh secara jahiliyah.
Barangstapa melawan ummatka lalu memukul
{membunuh) crangnya yang baik dan yang jabat,
tidak mempunyai perhatian kepada orangnyn yang,
beriman dan tidak memenubl janji kepada yang,
telah mengikat janji, maka tidek lermasuk
wmmatku dan aku tidak termasuk golongannya*

Karena itu pengertian dan somangat jama'ah
terkait erat dengan kewajiban masyarakat
untuk taat kepada pemimpin, khususnya
pemerintah, kalau perlu dengan sikap sabar
atau menahan diri dari melawan atau
memberontak karena pemimpin itu
melakukan sesuatu yang tidak disukai:

Siapa saja yang melihat pada pemimpinnya
sesuatu yang Udak disubai, nmaka bendaknya in
bersabar atas hal itu (tidak memberontak), setab

stapa sajn yang sepengkal memisahkan dirl darl
farmw'ah maka ia tidak mati kecuall dengan

semangat kematian jahiliyah.”

Berkenaan dengan itu, pengertian dan
semangat jama‘ah dihubungkan dengan
anjuran untuk selalu memberi sumbangan
fikiran dan pandangan yang baik kepada
para penguasa :

Semoga Allah menganghat derajat arang, yang,
mendengariaca ini hemudian manbawanya
{kepada orang lain}, Sebab sering soseorang
membawakan figh (makna ajaran agama)
mieskipun in sendiri bukankah seorang qti (shli
ajaran agama), dan sering seorang, perbawa figh
Kepada orang yang, lebih shli dalam figh i Tigs
hal yang dengan (tu bencana fitnah tidak akan
mempan kepada dada seorang Muslin, yéitu
kedkhlasan amal-perbuatan untuk Allah “ees dw
Jalia, menyampaikan naschal yang baik kepada

4.

5.

6.

para ponguasa, dan tetap berada borsama fum
kasmmt Muslim, subab da'wah mereka ity serba
mwliprat Sari bebakong mercha*

Karena pentingnya semangat jama'sh atau
persatuan menyeluruh itu, maka sikap
meninggalkan jama'ah dinilai sebagai
kejahatan yang dapat dihukum bunuh
(mirip dengan ide tentang desersi dalam
doktrin kemiliteran modem):

Tidakdah dazah searang Mustim yang bersakst
bahwa tiadds tishan selan Allsh Jdon bahwa aku
adalah Rasul Allah kecuali karena salad satu dart
tiga - fiwa (hukum pembunuhan), orang bersuami
(atau istri) yang berzina dan arang yang
menylnpang dari agama, yang meninggalian
Jama'ah*

|ka ada oraay tampil kepadamu sekalian padahal
pemoalanmis telah bulut disepakaty (i) pada
satu orang dan dis (orang, yang tampil kepadamu
tudi) bendak membelah barisanmu dan mermecaly
bolah faunrtalmo makas bunshiah dia/™

Sesudahku nants ahkan ada hurw hare, Sapa saja
yang medihat sessating menioggalhan fuam'ch
atau hemdak meneceh balaly wmmat Mubhammad
saWw., slapapun orang, itu, maks bunuhlah die!
sebub tangan Allah ada beserty fam'ali dan wyolan
adn beserta orang yang meninggalkan feima’uh,
yang meeysmpang,

Semangat jama'ah adalah rahmat Allah,
sedang kebalikannya, vaitu semangat
perpecahan (firqah), adalah azab :

Nabi bersabda &i atas manbar, * Barangsapw tidak
bersywubur atas (karunia Allah) yang sedikat in tidak
bersyukur atas kKarunia yang banyak, barangsiapa
tidak bersyukur (tidak berterimakanih) kvpeda
sesama manusis b Udak beesyukur kepada Allah.
Maombacarakan harunia Allah adalah kesyubkuran
dar tdak membicarshannys adalah kekufuran
(slkap tsdak bersyubur), fure’alt aclalah ralimat
dan peepecahian adalah azab ™"

Karena itu jama‘'ah adalah jaminan
keselamatan, di dunia dan akhirat :

Nalvi s.a.w. bessabda, “Rant Bsradl (eetumanan baeail
atau Nabi Ya'qub) terpecaly menpad) tujuahpuluh
satu golongan, maka celakalah tujuhpuluh
golongan dan selamatiah sutu golongan; dan
smmatku akan teorpevals befuh menjadi ujuwhpuluh
dui polongan, make celakalah tajuhpuluh satu
golongan dan selamatbah watu golongan ™ Mereka
(pare Sahabat) bertanya, “Ya Rawul Allsh siape
golongan (yang selamat] wu® Bulinu jawah,

* forssnar'ede, o'’
Jama'ah adalah jaminan kebenaran :
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Dart Abu Dzar, dasi Nobi waw., bedlan besabdn,
“"Dun (orang) lebih baik daripada seorang, tign
bebih baik daripado dua, dan wenpat lebih batk
daripada tiga, Maka hendaknya kamu semun
berpegang Kepada fama‘al, sobab Allah =20 oa
felln  tidak akan menystukan  ummatku
(membuatnya sebagal jama'ah) melainkan atas
potunjuk hebwnaran, "

7 Karena itu, jika tenadi perselisihan, orang
diangurkan untuk mengkuti golangan torbanyak |

Anas B Malik beckata, " Ak dengar Rasul Allah
sa.w. bersabda, "Sesunggulmys ummatks 1idak
akan sepakai (tidak skan borjuasma’uh) stas
hesesatan, Maka jika kamu melihat percekcokin,
hendaknya kamu mengikuti  golongan
terbanyok "

kepentingan para penguass. Makas
Mu'awiyah ibn Abi Sufyan, penguase dari
Dinasti Umayyah di Damaskus, misalnya,
menyerukan orang Arab, rakyatnya, untuk

berpegang tepuh kepada semangat jama'‘ah
dengan mengingatkan hubungannya
dengan ajaran Nabi s.a.w.;

D Abu "Amis ' Abd-Allab i Lishay, @ Iwrkata,
“Kami naik haji beesuma Mu'aw iyal thn Abi
Sufyan. Setelah kami tiba di Makkah, & berdi
seusal shalat Dewhur, laku berkata, Sesunggubunve
Raaul Allah s.0.w. borsabda, "Pare pergiu kedua
kitab suci (Tavrae dan Injil) tespecah-belak dala
apama mereha menjadi tujuhpaluh dua kdompok
agarma (midluk) dan ussnat b (ummat Indam) akan
terpecah badah mengdi tujuhpuluh tiga kelempok
keugamaan, yakni paras pengikut of-wived’ {nestnd
imteves!), semuanya berada dalam noraka Kecuall

Umar ibn al.Khththab, Khalifah 11,
menjelaskan lebih lanjut tentang pengertian
jama'ah itu, dengan menegaskannya schagai
bagian integral dari Islam, dan mutlak
menuntut adanya kepemimpinan serta
kepatuhan kepada pemimpin

Manusia berdombe-lomba membangun rumab di
zaman 'Umar, moka ia pun berseru, “Wahui
msyarnkat Arab, bumi! bumi! (hematlah), sehab

Sty yaimu (golongsn) fumns'ah. Sesungguboye skan
muncul dnlmmmm.dnaw-solu'apyuu
al-ahan” it megasuk dalam tubuh meTeka weport i
merasuknya penyakit anjing gila Kepada
penderitunya, tulak ada pemmbiuduly darah ovau pun
sambungan tulang kecuall mvesti ditembusnya,’
(Lalu Mua'wiyah berkata), ‘Wahal mavyarakal
Araly, jika kamu tidak mematuhi WArEn yang
dibawa aleh Nabsit s.n.w . ke arang Lk bebidy
Hdak mungkin lagi mwenatuhinya,”*

thelak ada Il becuali dengan juma’ab dan tadak
oda juma'ah kecuall demgan plospian (s, dan
Udak ada punpinen kecuall dengan kepatuhan
Siapa saja yang disngkat kaumnya sebagal
pimpinan atas dasar pengertian (agama) maka ia
addalah (sumber) hdup untuk dirinya sendiri dan
untuk Kaumnya, dan slapa saja yany Jiangkat
kaumnya sebugal pemimpin tidak atas dasar
pengertian, maka ia adalah (sumber) kehancuzan
untuk dieinya sendin dan untuk keumnyn " *

11, Akhimya, menarik sckali penegasan Nabi

s.a.w. buhwa semangat jama ah adalah
semangat Supnah Nabi, begitu pula
sebaliknys, Sabda Nabi berikut ini
mengisyaratkan bahwa antara Sunnah dan
jama'ah tidak terpisahkan : Sunnah Nabi
talah jama‘ah, tidak ada sunnah tanpa
jama‘ah, dan udsk ada jama'ah lanpa
sunnah:

Karena persatuan menyeluruh itu sangat
erat terkait dengan masalah kepemimpinan,
maka dalam sejarabh lslam muncul

pandangan yang mengidentikkan jama’ah
dengan para tokoh :

‘Al ibn al-Hasan mengatakan, Aku pernah
bertanya kepada ‘Abd-Allak ibn al-Mubarak,
"Slapa fewra’ah itu? La jawab, Aty Bakr dan
'Umar” Lalu disanggoh, ¥ Abu Baks das "Umar
telah meninggal” Tapun berkata, “Fulan dan
Fudan ™ Dina lagt " Fulan dan Fulan itu sedab
mwninggal,” katunya, “"Abd-Allah m sl
Mubarak dan Abu Hamzah al-Subkart sidalah
Jurna'uh ... Dan dia sdalab seorang tsr yang
sabah. 1"

Nabt s.a.w, bersabsla, “Salat ity adalah Jebunan
dosa (knffarak) sumpal dengan salat sebwlummya,
Junat adalah tebusan sampal dengan pmlah
sebelumnya, dan bulan (Puasa) adalih febnsan
wamypad budan (Pussa) sebelumnyw, kecualt kirena
tga. “Dia (Abw Huray rah) beckata, * Kami pun
tahu bahwa hal it (kafursb) terndi kevwali dari
.,wxq-d.mmwduwm
suntah * Lalu dia (Abu Hurayrah) beglanya
(hepada Nabi), “Tetang syink kepasta Allabh kam
telah mengerti, lalu apa yanyg dimaksud dengan
inpghar jaryl dais swninggalkan sunnah’™ Beliau
(Nasb) menjawab, * A dagnas inghar jangi islah kalau
enghau bori sesvorang jang setiamy kemudion
bamu perangl din; sedanghan meninggalhan
sunnah lalah kebuar darl fawa'uh " i

10. Semangat jama'ah atau  persatuan Begitulah kurang lebih pengertian-
menyeluruh dengan sendirinye menjadi  pengertian dasar tentany, jama‘ah sehagaimana
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dapat difahami dart Hadis. Telah disinggung, di
depan bahwa semangat persatuan menyeluruh
dari ummat Semangat itu menuntut adanya
toleransi, saling pengertian, prasangka batk, dan
harga-menghargai. Juga menuntul semua orang,
untuk taat kepada pemimpin, melaksanakan
hukum yang berlaku, dan menjaga ketertiban.
Ini semua kelak memperoleh formulasinya yang
jelas dalam teori politik Sunni seperti dipaparkan
antara lain oleh al-Mawardi.

Ahi al-Sunnah wa al-Jama'ak: dalam Sejarah
Politik dan Pemikiran

Meskipun ajaran dasar tentang sunnah dan
jama'ah ada dalam al-Qur’an dan Hadis, namun
perkataan sunnah dan jama'ah sebagai idiom
sosial-keagamaan Islam muncul hanya setelah
beberapa peristiwa politik dalam sejarah dini
Islam, Kaum Sunni atau Ahl al-Sunnah wa al-
Juma'ah, sebagai golongan, adalah “produk”
sejarah politik dan pemikiran Islam.

Tanpa harus menelusuri kembali terlalu
jauh, kita dapat mengert ide sekitar faham Sunni
jika kita mengingat dan memahami kembali
perpecahan-perpecahan pada sejarah awal Is-
lam. Seperti discbutkan, bibit perpecahan di
kalangan kaum beriman sudah ada sejak masa
Nabi, dan beliau sendiri memprihatinkan hal itu
dan mengemukakan antisipasi-antisipasi.
Simbolik sekali bagi potensi perselisiban dan
perpecahan itu ialah suatu ironi yang terjadi
pada diri Rasul Allsh s.a.w. sendiri: beliau
memberi petunjuk agar jenazah segera
dikuburkan, namun jenazah beliau sendin
dimakamkan baru setelah tiga hari. Apa yang,
terjadi selama tiga hari itu, tidak lain ialah
pertikatan politik berkenaan dengan siapa yang,
bakal menggantikan dalam kapasitas beliau
selaku kepala negara. Dengan diangkatnya Abu
Bakr yang disponsori 'Umar, persoalan itu
memang, dapat diselesatkan (sementara), namun
tetap terdapat bibit pertikaian yang sangat
gawatb

Puncak pertikaian awal itu ialah poperangan
'Ali dengan basis Kufah di Irak dan Mu'awiyah
dengan basis Damaskus di Syiria. Setelah
memakan korban ribuan jiwa para Sahabat Nab,
pertikaian itu terhenti, tapi masih menuntut
korban, tidak lain ialah jiwa ‘Al sendiri. Khalifah
bijok yang ketiga, Tidak lama setelah itu, dengan
penuturan cerita yang banyak bervariasi, Hasan,

putera 'Ali  yang diangkat untuk
menggantikannyas, turun dari kedudukannya,
pada tahun 41 Hijri, dan menyerahkan urusan
pemerintahan kepada Mu'awiyah. Kejadian itu
rupanya melegakan banyak sekali warga
ummat, dan tahun 41 Hijrt itupun dinamakan
‘am al-jama‘ah’, tahun persatuan menyeluruh.
Karena sudah sekian lamanya ummat bertikai,
maka persatuan kembali itu membangkitkan
kenangan manis masa-masa Abu Bakr dan
‘Umar. Dengan modal persatuan menyeluruh
atau jama'ah itu, program-program politkk dapat
dimulai lagi, khususnya ekspansi-ekspansi
militer yang sempat tertunda bertahun-tahun
(kuran lebih selama 10 tahun yaitu 6tahun masa
paruh kedua kekhalifahan 'Utsman dan 4 tahun
masa kekhalifahan 'Ali), Dunia Islam pun marak
kembali, dan kekayasan (material) melimpah,

Namun ternyata belum seluruh bibit
pertikaian telah pupus. Peristiwa Karbala yang,
amat memilukan terjadi, ketika Husain putra'All
dan cucunda Nabi wrsayang, terbunuh dengan
cara yang kejam tak terkirakan oleh tentars
Yozid, pengganti ayahnya, Mu’awiyah. Kejadian
itu membagkitkan sentimen simpati dan
dukungan kepada keluarga 'Ali yang luar biasa.
Lambat laun sentimen itu mengkristal menjadi
gerakan yang sangat teyuh dan bersemangat,
dengan etos utama sekitar keadilan dan
pembelean kaum lemah. Mereka ini disebut
kaum Syi‘ah.

Pertikaian besar lainnya terjadi di Hijaz,
ketika 'Abd-Allah ibn al-Zubair, keluarga dekat
‘Aisyah bint Abu Bakr dan isteri Nabl tercinta,
memberontak terhadap rezim Damaskus.
Peristiwa itu baru selesai setelah ' Abd-Allah ibn
al-Zubair terbunuh, Ka'bah hancur lebur dan
kota Makkah berantakan, Itu di satu pihak. Di
lain pihak, di al-Quds (Yerussslem), 'Abd-al-
Malik' itbn Marwan, scorang penguasa
Damaskus, berhasil membangun Kubah Karang,
(Qubkbnat al-Shakhrah, The Dome of the Rodk), sebuah
monumen Islam yang amat megah dan indah,
yang dibangun untuk melindungi karang suci
yang dipercayai oleh ummat Islam sebagai
tempat Nabi s.a.w. menjejakkkan kaks untuk
naik ke langit, dalam perjalanan Mi'raj), Namun
ada sementara sejarawan yang mengatakan
bahwa bangunan itu dibuat sebagai saingan atau
pengganti Ka’bah di Makkah yang sedany
dikuasai kaum pemberontak.

Dengan berbagai cara akhirnya 'Abd-al-
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Malik itbn Marwan berhasil mengatasi
pemberontakan, dan dunia Islam ia persatukan
kembali, la gunakan sebaik-baiknya etos
jama‘sh, dan ia melakukan berbagai tindakan
untuk mengukuhkan etos itu. Karena menyadari
bangsa Arab bersatu hanya karena Islam, dan
Istam itu inti dan lambangnya talah al-Qur’an,
maka ia melanjutkan usaha pendahulunya,
‘Utsman ibn Affan, untuk menyeragamkan ejaan
dan vokalisasi Kitab Suci itu. Tindakan ini
dilanjutkan di bidang yang lebih duniawd, yaitu
mengganti bahasa administrasi ke pelosok-
pelosok Dunia Islam dari Bahasa Yunani ke
Bahasa Arab, dan mata uang Byzantium diganti
dengan mata uang Islam (gambar kepala Kaisar
Konstantin pada mata uang dinar diganti
dengan lafal syohadat). Terjadilah proses
Arabisasi (Islamisasi) yang kelak menghasilkan
terbentuknya Dunia Arab, yang, kini terbentang,
dari Bahrain di tmur sampai Marokko di barat.
Faham jama‘'ah pun menjadi semacam ideologi
resmi Dinasti Bani Umayyah di Damaskus,
Tetapi dinasti klan bekas musuh klan Nabi
(Bani Hasyim) dari Makkah itu tidak
berlangsung terlalu lama. Menjelang akhir abad
pertama Hijri dinasti itu mulai menunjukkan
tanda-tanda keruntuhannya. Saat itulah tampil
seorang tokoh yang besar peranannya dalam
sefarah pertumbuhan dan perkembangan
golongan Sunny, yaitu Khalifah 'Umar ibn 'Abd-
al-'Aziz, yang, sering dipanggil sebagai 'Umar 11
(‘Umar | {alah 'Umar ibn al-Khaththab). la
mengulangl usahas membangkitkan elos jama'ah,
namun kali ini dengan format keagamaan yang
saleh dan lebih bersungguh-sungguh. la
canangkan persatuan universal ummat lslam
yang meliputi seluruh golongan, tanpa peduli
tentang aliran sosial politik keagamaan masing-
masing. Secara simbolik ia wujudkan
pgugasannya itu dengan mengakui keabsahan
empat khalifah pertama, termasuk ‘Ali yang
semula tidak diakui oleh rezim Damaskus,
Dengan sendirinys programnya ilu secars
politik juga meliputi polongan-golongan Syi‘ah
dan Khawarij, dua kekuatan “subversif* yang
sangat borbahaya bagi rezim Damaskus, Mercka
menyambut gagasan inklusifistik itu, dan
memanfaatkannya. Tapi nampaknya 'Umar ibn
'‘Abd-al-'Aziz cukup tulus dengan agendanya
itu, dan iapun segera memperoleh dukungan
yang, antusias dari tokoh-tokoh Madinah, Kots
Nabi, yang selama ini dengan kukuh berusaha

berdirt netral, tidak memihak, dalam berbagai
pertikatan politik vang ada. 'Umar 11 pun
mengarabkan pandangannya ke Madinah, dan
meminta salah seorang sarjana terkemuka saat
itw, Syihab al-Din al-Zuhri, untuk meneliti dan
mencatat “sunnah” penduduk Kots Nabi itu.
Dengan gembira ia dapatkan penduduk
Madinah menuturkan, dengan gaye unckdot,
berbagai hal tentang Nabi yang mereka ngatdan
hafal turun temurun, baik tentang ucapan,
tindakan maupun sikap Rasul Alleh s.a.w., itu.
Dengan begitu mulailah terjadi perakan
mencatat dan mengumpulkan sunnah dalam
bentuk penuturan (makna asal perkatsan
"Hadis”), yang kelak kemudian tumbub menjadi
sumber kedua ajaran Islam setelah al-Qur’an.

Tetapi usaha kodifikasi Hadis sebapai
agregat konsolidasi Sunni berlangsung cukup
lama dalam rentangan waoktu satu abad lebib.
Proses itu harus terlebib dahulu menyaksikan
tampilnys seorang ahli dan pencipta teori kritik
Hadis, yaitu Muhammad ibn [dris al-Syafi'i
(imam Syafi'l, wafat tahun 204 Hijri). Syafi'i
sangat prihatin dengan mudahnya orang
menuturkan Hadis, schingga terjadi kekacauan
antara yang absah dan yang palsu. Metode
Syafii dikuti dan mempengaruhi para tokoh
pemikir Islam saat itu, Wwrmasuk para ulama
madzhab,

Sekalipun begitu, teori keitik Syafi's baru
terlaksana dengan baik sekitar setengah abad
kemudian, dengan tampilnys al-Bukbart Dan
sang perintis ini diitkuti oleh Muslim, al-
Tarmidzi, al-Nasa't, Abu Dawud, dan tbn Mujah
Mereka ini menghasilkan “Enam Kitab” (al-
Kutub al-Sittah) di bidang Hadis yang dianggap
paling, baku di kalangan kaum Sunni. Tapi i
samping yang enam (tu masih banyak
digunakan juga kodifikasi-kodifikasi lan, sepert
karya Ahmad ibn Hanbal, Malik ibs Anas dan
al-Darimi.

Pertikaian antara mana yang benar dan tidak
dalam pemahaman agama Islam mesembet ke
bidang-bidang lain, terpenting falak bidang,
‘aqaid {simpul-simpul keporcayaan). Agak ironis
bahwa konsolidasi fabam Sunni Ji bidang
diselesaikan oleh scorang bekas “kader”
Mu'tazilah, saingan kaum Sunni, yaitu Abu al-
Hasan al-Asy’ari. la sedemikian suksesnya
dalam garapannya itu, sehingga saat ini hampir
seluruh dunia Islam Sunni mengikuti teori dan
metodologinya.
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Mungkin di bidang pemikiran faham Sunni
memperoleh konsolidasinya yang terakhir dan
“final” oleh timam al-Ghazali, Kemampuan
inteloktualnya yang luar biasa dan cakupan
ilmunya yang meliputi praktis seluruh bidang
kajian keislaman membuat al-Ghazali
sedemikian luas dan dalamnys mempengaruhi
dunia Islam, dan ta pun disebut Mujjet al-lslam
(Bukti kebenaran Islam). Karya utamanya, [hys’
‘Ulwm al-Din (menghidupkan kembali ilmu-ilmu
Agama), sekalipun ditulis sekitar dua abad
sebelum karya warisan Majapahit, Negara
Kertugama (oleh Mpu Tantular), merupakan
bahan rujukan yang tetap relevan dengan
kebutuhan keagamaan zaman,

Pambicaraan tentang proses pertumbuban
faham Sunni inf dirasa kurang lengkap jika tidak
disinggung secukupnya bentuk-bentuk politik
konsolidasinya. Meskipun faham-faham
keagamaan dalam Islam pada garis besarmya
adalah urusan swasta (bukan urusan negara
melalui, misalnya dekrit atau keuputusan pihak
penguasa lentang mana faham yang benar dan
mana yang salah), namun kenyataannya negara
selalu punya peranan penting,. Di zaman kita ini
Kerajuan Saudi Arabia secara resmi kenegaraan
mendukung hanya satu kelompok faham Islam,
yaitu kelompok madzhab Hanbali dalam versi
aliran Ibn Taymiyah dan tafsiran Muhammad
ibn ’ Abd-al-Wahhab (maka sering disebut laham
Wahhabi). Dan Republik Islam Iran menganut
socara resmi hanya faham Syi‘ah versi tertentu
saju. Semuanya itu dengan konsckuensi sosial
politiknya sendiri yang luas dan jauh.

Maka begitu pula di masa laly, dinasti-
dinasti tertentu besar sekall peranannya dalam
pertumbuhan faham kesgamaan lertentu. lran
menjadi Syi’i karena keputusan penguasa
Dinasti Shafawiyah, konon karena musuh-
musuhnya di sebelah timur (kerajaan Mogul di
India) dan barat (Kervjaan Turks Usmant) adalah
penganut faham Sunni yang tangpuh. Dan or-
ang Turki memang dicatat sebagai kaum Sunni
yang “funatik” (merckalah yang memulai tradisi
menghiasi ruang dalam masjid dengan nama
para khlaifah yang empat, sebagai simbolisasi
faham Sunni). Dengan pola itu kita melthat
tendenst yang serupa, seperti Malaysia dan
Brunai yang secara resmi hanys membenarkan
faham Sunni, mungkin khususnya madzhab
Syafi't. Dalam hal ini Indonesia mungkin yang,
paling beruntung, karena membern kebebasan

kepada warganys untuk memilih agama dan
fabam keagamaannya sendiri.

Islam di Indonesia dan Syi'ah

Umat Islam Indonesia dapat disebul
keseluruhannya menganut faham Sunni. Tetapi
dalam proses pengenalan Islam ke kawasan ini
ogaknya unsur-unsur bukan Sunni, khususnya
Syi'i, ikul terbawa serta dan membekas dalam
beberapa unsur budaya Indonesia, Yang paling
jelas di antaranya ialah perayaan “Tabut” di
Pariaman, Sumatera Baral, pada setiap bulan
Muharram. Perayaan itu merupakan upacara
untuk mengenang Husain ibn 'Ali.

Serupa dengan perayaan Tabut itu “sisa”
lain dan faham Syi’ah di neger kit lalah adat
orang Jawa untuk memperingati Asyura
(dijawakan menjadi “Suro”). Dalam peringatan
itu dissjikan moakanan khas berupa bubur
dengan dua wama, merah dan putih. Konon
bubur merah untuk memperingati Husain yang,
mati terbunuh dengan berlumuran darah, dan
bubur putih untuk Hasan yang meninggal secara
wajar.

Faham Syi'ah ditanda: dengan kecintaan
luar biasa kepada keluarga Nabi, meskipun
terbatas kepada Fathimah, puteri Nabt dan "Ali,
kemenakan dan menantunya, dan keturunan
mereka. Karena Fathimah adalah satu-satunya
anak Nabi yang mempunysl keturunan, maka
All al-Bayt atau "Anggota Rumah Tangpa
(Nabi)” dalam pengertian selanjutnya hanya
meliputi keturunan Fathimah dan ‘Al ita.
Mereka ini yang secara geneologis dimaksudkan
dengan istilah Alu Muhammad dalam bacaan-
bacaan shalawat kepada Nabi.

Tapisudah tentu kecintaan kepada keluarga
Nabi tidak hanya ada pada lingkungan kaum
Syi'ah, Seluruh kaum Muslim di mana saja
mencintai Ald @l-Bayt, dalam berbagat cara dan
gaya. Dalam masyarakat kita sehari-ban sening
kita jumpail orang-orang Mushim yang
menunjukkan rasa hormat demikian tinggi
kepada mereks yang dipercayal sebagai
keturunan Nabi. Mercka dipandang sebagai
kaum syurafa’ (Jamak dari syarif, orang yang
mulia ), dan banyak dipanggil sayyid (tuan).
Pandangan populer mengataken bahwa kaum
syurdafu’ atau para syarif itu mempunyai
kelebihan besar alas orang, umum, khususnya
kelebihan yang mengarah kepada kekuatan
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supranatural. Pandangan ini tercermin dalam
sebuah syair yang banyak dibaca para santri di
pesantren-pesantren tertentu (antara lain
Pesantren Darul 'Ulum di Rejoso, Jombang).
Syair Itu menyebut adanya lima tokoh yang
mampu mengatasi bahaya dan malapetaka
besar, yaitu al-Mushkiofu (orang terpilih, yaitu
Nabi Muhhammad s.a.w.), al-Murtadha (orang
yang diridhai Tuhan, yaitu 'Ali ibn Abu Thalib),
Fathimah dan kedua putera 'Ali dan Fathimah,
yaitu Hasan dan Husain ®

Walaupun begitu tidaklah berarti bahwa
semua ketarunan Nabi menganut faham Syi'ah.
Banyak dari mereka yang justru merupakan
tokoh-tokoh besar faham Sunnah. Dan dua raja
yang, sekarang berkuasa di dunia Islam, yaitu
Raja Hasan di Maroko dan Raja Husain di
Yordania adalah tokoh-tokoh keturunan Nabi,
dan keduanya berfaham Sunnah. Dasar
legitimasi kekuasaan Raja Hasan di Maroko
dilambangkan dalam prasasti silsilahnya sampai
kepada Nabi Mubhammad di Yordania
meneguhkan legitimasi kekuasaannys dengan
memberi nama kepada negaranya al-Mamlakat-
w ‘I-Hasyimiyat-u " [-Urduniyah (Kevajaan Yordan
Hasyimi, yakni Dinasti Bant Hasyim, klan Naby
saw.)

Di Indonesia para syarif itu kebanyakan
berfuham Sunni. Meskipun orientasi sosial
kesgamaannya menunjukkan langgam yang
berbeda, namun pada dasamya faham Sunni
adalah yang dominan, Mungkin karena
mendapat dorongan psikologis oleh adanya
revolusi Syi‘ah di Iran, ada dari kalangan mereka
dan beberapa kelompok yang lain di negeri kita
mulai menampakkan kecenderungan Syi‘i
mereka, sebagai hak pribadi masing-masing
yang dijamin oleh sistom politik negers kita,
Berdasarkan apa vang dicoba paparkan di atas,

'AlQur'an, ». Al "Emran/ 3105

justry jaminan bagi fabam-faham yang ada itu
adalah inti Sunnisme.

Penutup

Diukur dari semestinya tentang pokok
pembahasannya, makalah ini tentu belum
memadai benar. Masih banyak sekali segi-segi
faham dan golongan Sunni yang memerlukan
penjabaran, Tapi semoga yang sedikit ini dapat
menjadi rintisan pengkajian dan pembahasan
yang lebih luas dan mendalam tentang pokok
bahasan itu.

Satu hal yang perlu ditegaskan dart uraian
makalah ini. Yaitu bahwa sustu corak
pemahaman agama dan golongan dalam Islam
yang kini secara umum disebut golongan Sunni
sesungguhnya melibatkan pricsip inklusifisme
keagamaan dan relatifisme intern lslam,
Inklusifisme itu ditunjang dan diwujudkan
dalam pandangan dan sikap yang melihat
adanya hak pada orang, dan golongan lain untuk
berbeda pandangan kemudian
mengembangkan pandangannya ity

Inklusifisme itu juga melibatkan sikap ragu
yang sehat dalam pergaulan antara berbagai
pengelompokan dalam masyarakat, sehingga
“keadaban® (civility) dapat ditumbubkan sebagal
landasan bagi pola kehidupan sosial pelitik yang
lebih luas khusus kepada faham Sunni atau All
al-Sunnah wa al-Jamauh, dapat melihat kembali
dengan segar etos-etos yang ada di balik faham
dan golongan itu sebagaimana ditunjukan dalam
proses pertumbuhan historisnya (selain sumber-
sumber doktrinernya), untuk dijadikan modal
bagi pengembangan kehidupan sosial (dan
politik) modern,

Wa'l-Lah-u alam-u bi al-shawab.

“ Hadits Ioaam Malik - “an -Lij hurayrata anna rasulalle shalls Allalu ‘alad wo sailiuown qaalaiing Allaba yurdha bakum
talaatsan wa yaskhathu lakum tsalatsan yardha fabum an tobuduubn wa laa tusyrikan bihis sysy-an wa an ta'tashimay
bihablil "labi grenai'an wa an tanashahuou man wallaabul Tahu amrabas wa yoskhathu Lakum wa gaala wa idlsad’als al-

mesall wa Katsrata al-suaali (Muli),
YALQur'an, 5, al-Hasvr/ 59 14

AL Qur'an, 5. al Shaff/614.
TALQuran, s al-Andaal /846

*Hadlis Measdion < enan kharaja onin al-he'atf wis faarags al-Jamaa’ata fa miita muats mistatan pahilsyyaran wa s qaala
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tahta raayatin “amiyyatin yaghdhabu li ‘ashabetin aw yad'uu ilas ‘ashabatin sw yanshury ‘ashabatan faguida fagitlatun
jaahiliyyatun wa man kharaja ‘alsa ummatii yadhribu barrahas wa faajirahaa wa las yatahaasya min mubminibaa wa lsa
yalii listzt ‘ahdin ‘abdabus fa laysa minnih wa lasto minbu. (Muslin)

THiadis Bukhvarh | mun ra‘a s amilnhil syay'an yakrahuhuu fal yabwhic ‘alayhi (o tnnabuu man fasraqe ul-jamaa‘ata syibran
fa maata illn maats miitatan phdivyatan (el Dukhurs)

*Hadis lmam Ahmad - ‘an anes lbn palik an rasald Taahi SAW. quala nadhdhars Allahu ‘abdan sami’s magualatic hasdzihi
fa hamalahaa fa rubba haamili al fighi ilaa man huwa afgahuu minha tsalastsun yughills “alayhinna shadru muslamin
jichinshal ‘amall 1dlsahi ‘azza wa jalaa we munashahatu uli abamr wa luzawmy jamaa‘atl al-mulimiina fa innshu
da’awtihwm tuhditu min waraaibio (Ahmsd)

*Hadis Bakiuirl: Laa yahilly dam ‘imsiin maslimin yasyhadu an laa ilasha illal “lah dla bi ivdaa tsalaatsin al-oufst bt al-
st wa al-tsybu al-zaandy wa al-eaariqu sin al-dint al-taariku Is al-pamea’at) (al-Bukier)

"Hadis Muslin ; mean ataakum wa anmvroakem gpandi'an “alas rajulin waahidin yuriidu an yasyuqags sbhaskum aw yularriga
jamaa’atakum fagtuluuho. (Musfin)

i Hadss Nasa't ¢ inmahay sayakuwng ba'dli hansatun fa man m'aytumuasha (saraqa al-faman’ata ave yurisdu yufurrigu
amra ummitin mahammadin SAW. kaa' inan man kaana fagtalucha fainna yadaliaabi ‘ala al-pemaa’sh fainna al-syaythaana
ma’a man faarags al-jaman’ata yarkodhu. (a- N1l

. *
12Hadis s Abonad : ganla al-nabiyu SAW "ala al-minbar man Lum yasykur al galifda lash yasykur) al-kutalina wa manlam
yasykur al-naass lam yasykur Allaha al-tahaddutsu bi ni‘matil “laahi syukzan wa tarksbaa kufrun wa al-jamaa’stu rahmatin
wa-alfirytu adzaabun, (Ahmad)

13. Hadls Imam Ahmad: ‘an anas o maalik anna rasul Allahi SAW qaala inna banit israaiila tafarragat ‘alas thdas wa
sabyiina fingatan fahalakat sab’uuna firgatanm wi kukskat ﬁr’anm waaludatum wa s wnumatis sesallarigu “alaa itsnaynl
wa sab'iina (irqutan fa tahlik thdaa wa sab'iina wa takhlushu firqatan gaaluu yas rasul Allah man tilks al-firqatu qaala al-
jaman‘atu al-fumaa‘ato. (Amad).

14 Hadis Imam Alumad ; ‘an abil dzarrin “an al-mablyy) SAW annahau qaala itsnaans khayran min waahidin wa salastsun
khayrun min itssayni wa arba’atun khayrun min tsalaatsin fa” alayku bi al jamaa’sta o inna Allaha ‘azza wa jalan lan
yapma’a umimatll las "alaa hodan, {Akmd),

1 5Hadis Thn Majah - anes iba maalihin yaquulu sami'te rsud Allah SA yoguulu mna wmmativ baa tajtami o ‘alaa dlalaalatin
Lo dedzan ramytumi Uchtilanfan (o ‘alayicum bl al-sawandi al-n’dzam (s Majak)

1 6Hadis al-Darimd: ‘an tamiim al-daarty tathaawals al-nassi (i al-bnoa'i fil zamani ‘wmara (s gaala ‘woana yaa ma'syaras
al-“urayb al-ardha al-ardiva innshuu 1aa islaama dla bi al jamaa’ati walaa jamaa‘ata illsa bi'snaaratin wa laa imaarata ilia
hithaa atin laman sawwadabus qawnvah ‘aba al-fght kaana hayastan lahuy wa labum wa mansawwadabua qawmuhav
‘alaa ghayrt fughin kaann halaakan laho wa labune (-Darid),

1 7Haclis Tiemidzd - usa Allaha loa yajma's ummatll aw gaala ummata mubammadin SAW “ala dhalaalstin wa yadul Tahi
ma'a al-jamas’sh wa masn sysdzdza syadzdza daa alnaari .. aale abuu ‘e wo tafsiiru al-jamaa’astl "inda ahl ol-"dmi
hum ahl al-fighi wa al-‘ilmi wa al-hadita.. ‘ali ibn al-hasan yaguulu saalou “abdal ‘Laahi ibn al-mubaarak man al-jamas’sty
fia quala abuy bakrin wa ‘winara qaals fulsanun wa fulsanun qitla lahaw gad maesta fulsanun wa fulaasnun fa goala ‘abst
Albahd hn al-Mubatak wi sbuu hamzat al-sukhariyyu jamsa’atun .. wa kaana syaikhan shaabiban. (ol Twrmmdsi),

1KEladis Imam Ahmad: “an abi samieie abdil Taali fbe lubsay qaala hajajnas ma'a mu'aawiyata ion abis sufyaana f lasmma
qodinmas makkata qaama hiina shalle shalaata al-<tzuhr (s qealas nna rasuuls Allahs SAW gaeala inna ahla al-kisabaym
iltaraquus (14 duinihim alna teinteyns wa saly'lna mdllatan wa inna hasdzili al-ummats setaflariga “alaa talaatsin wa ssb'sina
millatan ya'nii al-ashwaa'a kulluhaa fi al-naari illaa waahidatan wa hiya aljamaa‘atu wa innahuu sayakhruju L ummac
awammun tajeara b tlks alahwaa'u kamaa yatajears al-kalbu bi shaahibihii lamaa yabgaa minhu ‘irgun wa laa
mafshilun (flas dakhalahus wal Taahl ya ma'syara ol ‘orabe Inin lam taquumuu bimas jaa’a bihil nablyyukam SAW
laghayrakum min al-nasst ahrss an lis yaguuma bihil, {Aanad).

19Hadis Irvam Ahmad - ‘an abil hurayrata ‘an al nabiyys SAW qasls al-shalaatu daa al-shalaati allatid qabiahas kaffaaratun
wa aljurmu’atu ila alpumy’at allati gablahaa kaffaaratun wa al syahr ila al-syahn qablabuu kaffsaratun illas mn tslaatsin
qaala fa'arafnaa annahuu ammin hedetws illaa min al-syirki billaahi wa naktsi al shafqati wa tnrki al sunnati gaala quinsa
yo rasul Allah haadzaa al-syurku bil ‘laahi gad ‘arafnaabu fa maa nakisa al-shafqaty wa tarky al-sunnati qaala amma
naktsa al-shafgati fa anna 1u'thi rajulan bay’ataka tsumma tayastiluhiu bisayfik wa anuna tarku al-sunnati (s al-khuraugs
o al jamaa’att, (Aleuad).

20Syair itu biasa dibecs di masjid kala menungga kedatangan imam salat wapd, Lafal lenghap syair ituadalah Senmikian -
141 khamsatun sthdaa bihas syarrs al wibs wa al-hathaamah al-musthafss wa al. murtadhas wa bnashumas wa faathimah,

o Askar
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